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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas segala rahmat dan karuniaNya, buku
Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) 2025 PT Adhi Karya (Persero) Tbk. ini telah dapat diselesaikan.
RKAP 2025 disusun dengan berbasis risiko, dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari growth story
RIPP 2025-2029 dengan tema sentral “Solidify Existing Business and Embark a Journey Towards Sustainable
Expansion”. RKAP 2025 juga telah mempertimbangkan “Asta Cita” dari agenda pembangunan Kabinet
Merah Putih dan “misi pembangunan nasional dan manajemen risiko pembangunan nasional (MRPN)”.

Penyusunan Rencana kerja Anggaran Perusahaan ADHI 2025 ini mengacu pada:

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan;

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor PER-2/MBU/03/2023,

tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Koprporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara;

5. Surat Menteri BUMN No. S-468/MBU/09/2024 tanggal 30 September 2024, perihal Aspirasi Pemegang
Saham/Menteri untuk Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahun 2025; dan

6. Anggaran Dasar PT Adhi Karya (Persero) Tbk.

el

Buku RKAP ADHI 2025 menjelaskan tentang rencana kinerja 1 (satu) tahun ke depan dengan prognosa tahun
2024 sebagai baseline, dalam penyusunannya meliputi data-data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
meliputi aspek finansial termasuk tanpa terbatas pada pendapatan, dan laba. Secara kualitatif tertuang
dalam aspek strategi dan prospek bisnis ke depan, yang dibuat berdasarkan asumsi dari perubahan-
perubahan kondisi ekonomi dan politik, baik nasional, regional maupun secara global, perubahan nilai tukar
valuta asing, adanya perubahan kompetisi di industri sejenis, perubahan undang-undang atau peraturan
dan prinsip-prinsip akuntansi, perubahan atas kebijakan-kebijakan dan proses bisnis, dan perubahan asumsi
yang digunakan dalam membuat pandangan masa depan (forward looking statements), serta faktor-faktor
eksternal lainnya. Dari asumsi yang dibuat, ADHI telah memproyeksikan target-target yang akan dicapai,
sebagai indikator kinerja, sehingga ADHI memiliki strategi dan arah pengembangan untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Akhirnya, semoga buku RKAP 2025 ini dapat dicapai, sehingga ADHI akan mampu mewujudkan Visi:

“Menjadi Perusahaan yang Inovatif dan Berbudaya Unggul untuk Pertumbuhan Berkelanjutan”

Jakarta, 9 Desember 2024
PT Adhi Karya (Persero) Tbk.
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I. EXECUTIVE SUMMARY

1.1. Pendahuluan

Kementerian BUMN telah melakukan re-alignment dengan menetapkan tema 2020-2024, yaitu “Akselerasi
Pemulihan Ekonomi Nasional pasca COVID-19 dan dalam rangka transformasi ekonomi menuju negara maju
melalui transformasi model bisnis BUMN dan konsolidasi serta restrukturisasi untuk menciptakan nilai
tambah ekonomi dan sosial, dengan tetap menjaga prinsip tata kelola yang baik, manajemen risiko yang
terkendali, menjaga kesinambungan posisi keuangan BUMN, dan mengelola dan menciptakan sumber daya
manusia unggul”. Sementara itu, telah ditetapkan juga tujuan Klaster Jasa Infrastruktur Subklaster
Konstruksi, yaitu:

Menjadi Perusahaan Konstruksi kelas dunia, yang diwujudkan dengan;

1. meningkatkan skala, spesialisasi dan diversifikasi;
2. membangun kompetensi melalui teknologi dan value chain;
3. memulai berkompetisi dalam proyek Internasional; dan

4. memiliki keunggulan dalam operasional, keuangan dan risiko.

1.2. Pedoman Perencanaan Strategis BUMN 2024-2034
Kementerian BUMN telah menyusun Pedoman Perencanaan Strategis BUMN melalui Surat No. S-333/
MBU/06/2024 untuk menjembatani realisasi periode 2020-2024 ke arah target pembangunan nasional
2034. Pedoman ini bertujuan sebagai panduan strategis dalam perencanaan jangka panjang BUMN sampai
dengan ditetapkannya Peta Jalan BUMN tahun 2024-2034.
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Gambar 1.1: Kerangka Kerja Kementerian BUMN 2024-2034

Dokumen tersebut menguraikan pedoman fungsional utama Kementerian BUMN dalam upaya mewujud-
kan visi BUMN. Pedoman ini mencakup berbagai aspek penting, termasuk keuangan dan risiko, sumber
daya manusia, teknologi informasi, tanggung jawab sosial perusahaan, serta aspek hukum. Setiap bidang
ini terdiri dari beberapa tema fungsional kunci yang dijabarkan secara rinci.




Tabel 1.1: Prinsip-prinsip Panduan Fungsional Kementerian BUMN

Aspek Prinsip Panduan Fungsional

Keuangan & Risiko Menciptakan nilai tambah ekonomi bagi ekonomi Indonesia serta menjaga struktur pendanaan yang sehat dan
mendukung tercapainya anggaran negara dengan menerapkan praktik manajemen risiko yang prudent.

Sumber Daya Manusia | Meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia melalui pembangunan transformasi kepemimpinan
dan lingkungan untuk mendukung perusahaan menjadi perusahaan berkelas dunia.

Teknologi Informasi Meningkatkan daya saing global dan nilai tambah bisnis melalui pencapaian kepemimpinan teknologi dan
sinergi transformasi digital dengan penguatan talenta digital, tata kelola TI, keamanan cyber, dan adopsi
teknologi yang akan berkontribusi pada keberlanjutan bisnis.

Tanggung Jawab Sosial | Mengembangkan praktik bisnis dan tata kelola yang berkelanjutan, bertujuan untuk memberikan dampak

Perusahaan positif pada ekonomi, lingkungan, dan masyarakat.

Hukum Memastikan kerangka hukum yang kokoh untuk tata kelola yang efisien dan efektif, organisasi, struktur, dan
proses untuk berkontribusi pada keberlanjutan keuangan BUMN, proses bisnis, dan pertumbuhan ekonomi
nasional.

Selain itu, Kementerian BUMN telah menetapkan empat kategori tema strategis. Kategori-kategori ini
meliputi: menjadi pelopor ekonomi hijau, inovator teknologi digital, pendukung infrastruktur berkelas
dunia, dan pemimpin inklusi sosial. Keempat tema strategis ini dirancang untuk mendukung pencapaian visi
Kementerian BUMN tahun 2034 dan sejalan dengan visi besar Indonesia Emas 2045.
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2040-2045
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s.d. 2029 Pz‘gsciggf:n 2035-2039 e
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Gambar 1.2: Prioritas dan Tema Strategis BUMN 2034

1.3. Keselarasan RKAP 2025 dengan RJPP 2025-2029 dan Roadmap BUMN 2025-2029

Peta Jalan BUMN 2025-2029 masih dalam proses penyusunan Kementerian BUMN. Namun, dalam
penyusunan RJPP 2025-2029, ADHI mengacu kepada Pedoman Perencanaan Strategis BUMN melalui Surat
Nomor S-333/MBU/06/2024. Selain itu, penyusunan RJPP ADHI 2025-2029 telah diselaraskan dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional/RPJMN tahun 2025-2029. Selanjutnya, RKAP 2025
disusun berdasarkan RJPP 2025-2029, untuk mempertajam strategi dan program kerja khususnya di tahun
2025.
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1.4. ADHI for ESG

KBUMN telah menetapkan tujuan sub klaster Infrastruktur, yaitu: Menjadi Perusahaan Konstruksi kelas
dunia, yang diwujudkan dengan; 1) meningkatkan skala, spesialisasi dan diversifikasi; 2) membangun kom-
petensi melalui teknologi dan value chain; 3) memulai berkompetisi dalam proyek Internasional; dan 4) me-
miliki keunggulan dalam operasional, keuangan dan risiko. Selain itu, di dalam Aspirasi Pemegang Saham
Tahun 2025, terdapat arahan taktis untuk menindaklanjuti integrasi BUMN Karya ADHI-BRANTAS-NINDYA
dengan tema urban development yang berbasis pembangunan berkelanjutan.

ESG (Environment, Social and Governance) yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan (SDGs),
menjadi peluang bagi ADHI untuk tujuan pertumbuhan berkelanjutan. ADHI akan memperkuat brand image
dengan aspek ESG, sekaligus menangkap peluang kebijakan keuangan berkelanjutan, dan peluang pangsa
pasar baru khususnya terkait proyek-proyek lingkungan/environmental.

Seiring dengan semakin digalakkannya prinsip ESG, ADHI juga akan mendorong eksplorasi bisnis yang
menjunjung tinggi nilai-nilai keberlanjutan seperti memelopori produk-produk berbasis keberlanjutan,
seperti produksi eco-block, dan bahan bangunan berkelanjutan. Komitmen ADHI menuju ESG diharapkan
dapat menjadi competitive advantage dalam bersaing di industrinya di masa mendatang. Atas hal tersebut
di atas, ADHI menetapkan arah pengembangan usaha sesuai masing-masing lini bisnis sebagai berikut.

1.5. Tujuan ADHI 2025

Tujuan ADHI sesuai RKAP 2025 yang telah diselaraskan dengan Roadmap BUMN 2025-2034 serta RIPP ADHI
2025-2029, dengan pentahapan sebagai berikut.

“Becoming ESG champion in
Indonesia & breaking through
‘ SEA? Fortune 100"

“Expand product offerings & value
propositions in champion sectors &

ESG” -
“Solidify Existing Business & Embark .
aJourney Tﬂward§ ‘Sustainable’ '\@@
Expansion” @,,.@F'

Gambar 1.3: Tujuan Jangka Panjang ADHI 2025-2029

Tujuan ADHI 2025-2029 adalah “Solidify Existing Business & Embark a Journey Towards ‘Sustainable’
Expansion”. Secara rinci, tujuan tersebut difokuskan melalui beberapa hal sebagai berikut.

1. Solidifikasi kinerja komersial dan operasional bisnis eksisting dengan peningkatan proses bisnis & HC
transformation yang didukung implementasi teknologi;

2. Ekspansi ke sektor Champion dan ESG (perkeretaapian, Sumber Daya Air “SDA”, Pengolahan Limbah),
serta penjajakan pengembangan bisnis ke regional via kolaborasi dan kemitraan strategis;

3. Penguatan kontrol dan tata kelola anak usaha untuk mendorong sinergi intercompany serta keselarasan
strategi pertumbuhan perusahaan;

4. Eksplorasi selektif pengembangan bisnis investasi konsesi infrastruktur yang mendukung ke-berlanjutan
untuk stable recurring income; dan

5. Memupuk budaya keberlanjutan dan memulai penerapan prinsip ESG (termasuk adaptasi iklim dan
ekonomi sirkular) melalui pengembangan produk dan layanan.

Atas dasar tujuan ADHI 2025-2029, telah diidentifikasi tiga tema strategis untuk pertumbuhan ADHI yang
akan menjadi dasar pengembangan perusahaan ke depan:
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1. Prerequisite; yang mencakup peningkatan kinerja HC dan IT sebagai enabler atau penggerak utama
proses bisnis;

2. Existing Business Solidification; yang bertujuan untuk memperkuat aspek operasional dan komersial dari
performa bisnis saat ini.

3. New Frontiers; mengedepankan transformasi berbasis ESG serta eksplorasi peluang ekspansi dalam lini
bisnis baru, peningkatan investasi, dan ekspansi regional.

1.6.1. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Engineering & Construction

Diperkirakan, lima tahun ke depan pertumbuhan ADHI masih didominasi lini bisnis Engineering & Cons-
truction (E&C). Namun demikian, ADHI menargetkan ekspansi portofolio dengan memperbesar investasi
pada proyek infrastruktur yang mendukung prinsip keberlanjutan atau Environmental, Social and Gover-
nance (ESG) di tahun 2025-2029, sebagai bentuk komitmen ADHI untuk mendukung Sustainable
Development Goals (SDG’s) yang dicanangkan pemerintah dan mewujudkan net zero emission (NZE) 2050.
Selain itu, ADHI juga akan memanfaatkan peluang dan potensi pasar dengan mengandalkan status ADHI
sebagai champion pada lini bisnis railway, dengan memperluas cakupan pasar ke regional dengan tetap
mempertimbangkan risiko secara terukur. ADHI juga akan melakukan penetrasi ke value chain sektor
champion (contoh: pemeliharaan jalur kereta api) untuk dapat semakin me-leverage kapabilitas yang
dimiliki.

1.6.2. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Property and Hospitality

Sektor properti diperkirakan akan mulai berangsur membaik dan pulih di tahun 2025, terutama pada lini
high-rise property. Dalam menghadapi tren ini, lini bisnis Property & Hospitality dalam lima tahun ke depan
akan berfokus pada pengembangan properti yang disesuaikan dengan program prioritas pemerintah, target
pasar dan tren global. Strategi ini mencakup pemanfaatan keunggulan properti berbasis Transit Oriented
Development (TOD) yang dimiliki ADCP, serta peningkatan penggunaan teknologi untuk mengoptimalkan
pengalaman pelanggan dan produk.

Sementara itu, PT APP akan fokus pada penyelesaian kewajiban untuk memenuhi perjanjian perdamaian
melalui penjualan stock unit, dan pengembangan perumahan tapak/ landed house, serta building
management unit properti. Khusus properti under construction, PT APP akan diarahkan untuk melakukan
kerjasama dengan mitra lain dalam hal pembiayaan dan mengoptimalkan nilai landbank melalui divestasi
atau pengembangan.

1.6.3. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Manufacture

Perkembangan bisnis manufaktur beton diproyeksikan sangat dipengaruhi dengan dinamika industri kons-
truksi di masa depan. Outlook positif industri konstruksi mendorong pertumbuhan pasar produk-produk
beton. PT APB menunjukkan momentum pertumbuhan yang kuat, tercermin dari performa topline dan
bottomline yang baik. Sejalan dengan arahan strategis dan kebutuhan ADHI, serta didukung oleh tren
eksternal dan benchmarking dengan peers, terdapat beragam potensi pengembangan seperti perluasan
pasar penjualan beton, pengembangan produk beton dan non-beton, serta pengembangan jasa pendukung
konstruksi. Seiring dengan implementasi prinsip keberlanjutan/ESG serta perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, bisnis proses proyek konstruksi juga mengalami perubahan khususnya dalam hal penerapan
teknologi beton pre-cast sebagai bahan pendukung utama proyek konstruksi. Diperkirakan, proyek kons-
truksi akan mengandalkan produksi beton pre-cast yang siap install. Hal ini menjadi peluang lini bisnis
manufacture untuk dapat memperluas cakupan di pasar eksternal. Meskipun demikian, APB akan tetap
memprioritaskan pasar internal untuk dapat mendukung proyek-proyek yang sedang dikerjakan oleh ADHI
unit bisnis di induk dengan memperhatikan kompetensi inti dan kapasitasnya.
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1.6.4. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Investment and Concession

ADHI menyadari pentingnya mempertahankan keberlangsungan usaha (sustainability) dengan melakukan
inovasi bisnis untuk menghadapi tantangan perubahan eksternal di lini E&C yang semakin volatile. Lini bisnis
Investment & Concession disiapkan sebagai strategi pendapatan tetap dan stabil, mengimbangin pendapat-
an E&C yang cenderung fluktuatif tergantung pada pemenangan kontrak konstruksi. Pada lini bisnis inves-
tasi dan konsesi, ADHI akan menjalan dua strategi utama: 1) invest-to-divest, dan 2) invest for Recurring
Income. Strategi invest-to-divest dijalankan dengan melakukan investasi pada aset infrastruktur dengan
tujuan untuk mendapatkan porsi kontrak konstruksi (construction feeding) dan gain atas divestasi, dengan
prinsip less equity and fast turnover dan tetap mempertimbangkan core competency ADHI. Di sisi lain,
strategi invest for recurring income dilakukan untuk memberikan safety net melalui pendapatan tetap atas
pengoperasian aset, sehingga dapat membantu menutup beban fixed cost.

Beberapa bisnis investasi untuk recurring/other income yang dipilih dan akan dijajaki ADHI:

1. Operasional Hotel GranDhika;

2. Pengelolaan Sampah dan Limbah, baik zero waste maupun waste to product;
3. Penyediaan Air Bersih; dan

4. Proyek-proyek KPBU, khususnya yang bertema ESG.

Diharapkan, dengan portofolio recurring income/other income yang semakin beragam, ke depannya akan
mengurangi dampak ketergantungan pada proyek-proyek infrastruktur regular yang semakin volatile,
sekaligus mampu menutup fix cost yang cenderung membesar setiap tahunnya.

1.6. Strategi dan Kebijakan

Sebagaimana tujuan yang telah dijelaskan pada sub-bab 1.6, ADHI merumuskan strategi dan kebijakan yang
harus dilakukan untuk dapat mencapai tujuan 1 (satu) tahun ke depan, yang dikelompokkan berdasar
kategori risiko yang telah ditetapkan.

1.7.1. Strategis

1. ADHI for ESG
ADHI telah menetapkan tujuan jangka panjang sesuai RIPP 2025-2029, yaitu menjadi ESG Champion
di Indonesia dan masuk jajaran 100 perusahaan di SEA Fortune.

2. Re-branding ADHI: Creating Value and Sustainability
Brand image ADHI harus diperkuat untuk menjawab issue ESG (Environment, Social and Governance)
yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan (SDGs), sekaligus untuk menangkap peluang
kebijakan keuangan berkelanjutan, dan peluang pangsa pasar baru khususnya terkait proyek-proyek
lingkungan/environmental. ADHI yang berorientasi ESG diharapkan akan menjadi competitive
advantage di masa mendatang. Selain itu, ADHI akan memaksimalkan penerapan TJSL sebagai poin
penguatan brand image ESG.

3. Integrasi BUMN Karya ADHI-BRAP-NK
Sejalan dengan visi Menteri BUMN dan arah pengembangan BUMN Karya ke depan, Integrasi ADHI-
BRAP-NK akan menjadi langkah strategis penguatan spesialisasi kompetensi, serta peluang baru
bertambahnya value creation yang muncul dari proses sinkronisasi bisnis di antara ketiganya.
Berdasarkan kajian prakarsa terkini, serta mempertimbangkan visi pemeritah dan pemegang saham,
tema bisnis dari integrasi ADHI-BRAP-NK adalah urban infrastructure development. Melalui tema ini,
diharapkan ADHI mampu memaksimalkan value chain pembangunan perkotaan berkelanjutan yang
sejalan dengan arah pengembangan ESG.

12




1.7.2.

1.7.3.

RKAP 2025

Pemasaran

Pertumbuhan portofolio pangsa pasar baru

Karakteristik bisnis konstruksi mengandalkan keberlangsungan perolehan kontrak baru, yang di-
harapkan tumbuh setiap tahunnya. Kemampuan Pemerintah untuk membiayai pembangunan infra-
struktur sangat dipengaruhi kondisi ekonomi global dan domestik. Meski pasar infrastruktur
Pemerintah masih cukup bertumbuh, yang ditandai dengan RAPBN yang meningkat dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya, namun risiko ketidakpastian ekonomi global akan berpotensi terjadi per-
lambatan ekonomi domestik yang tentunya akan berdampak bagi keberlangsungan proyek-proyek
infrastruktur di dalam negeri. Oleh sebab itu, ADHI harus mulai menambah portofolio pasar dari
sektor-sektor baru antara lain pengelolaan limbah dan sektor environmental lain, bisnis investasi air
untuk recurring income, dan investasi jalan tol dan infrastruktur lainnya. Diharapkan, dengan porto-
folio yang semakin beragam, ke depannya akan dapat mengurangi dampak ketergantungan pada
proyek-proyek infrastruktur Pemerintah.

. Commercial Excellence, dengan lebih selektif menyasar proyek infrastruktur dengan risiko yang

terukur

Sebagai salah satu pemain besar industri konstruksi di Indonesia, ADHI terus berupaya untuk tetap
fokus mempertahankan serta menguatkan posisi perusahaan di dalam negeri dengan tetap
menyasar proyek-proyek Pemerintah, khususnya proyek-proyek IKN dan Proyek Strategis
nasional/PSN lainnya, serta menangkap pangsa pasar lain di dalam negeri. Dalam rentang 2025, ADHI
akan memperbesar market share atas peluang proyek swasta dengan tetap memper-timbangkan
kondisi dan risiko. Khusus infrastruktur railway, karena keterbatasan pangsa pasar di dalam negeri,
ADHI juga mulai melakukan ekspansi ke pasar regional dengan tetap memper-timbangkan risiko-
risiko yang mungkin terjadi secara terukur.

Memaksimalkan keunggulan properti berbasis TOD

Khusus pemasaran properti, dengan telah beroperasinya LRT Jabodebek, menjadi momentum yang
tepat untuk memaksimalkan keunggulan properti berbasis TOD sebagai diferensiasi produk properti
yang ditawarkan ADHI dibandingkan proerti yang ditawarkan oleh kompetitor.

Investasi

Selektif memilih proyek investasi dengan mempertimbangkan risiko yang terukur

Sektor investasi infrastruktur terutama jalan tol diperkirakan masih tumbuh dan menjadi potensi
besar untuk digarap, dan menjadi peluang besar bagi ADHI. Keterbatasan ekuitas ADHI menjadi risiko
kapabilitas untuk mengembangkan proyek-proyek investasi yang memerlukan sumber dana yang
cukup besar. Oleh sebab itu, ADHI harus selektif memilih proyek investasi yang akan disasar dengan
mempertimbangkan risiko pendanaan/keuangan yang mungkin terjadi. Proyek-proyek investasi yang
menjadi target pengembangan bisnis ke depan: a) Investasi proyek infrastruktur dan jalan tol sebagai
feeding konstruksi; b) Pengelolaan limbah dan sampah; dan c) Penyediaan air bersih.

. Differentiation Focus

Strategi investasi ADHI harus berorientasi terhadap diferensiasi dari pesaing/produk lain dalam pasar
yang terfokus. Konsep ESG ADHI akan menjadi diferensiasi investasi ADHI. Pengelolaan limbah dan
sampah (zero waste dan waste to product), serta penyediaan air bersih adalah sektor investasi yang
dipilih, yang diharapkan dapat menjadi recurring income, dan investasi jalan tol merupakan investasi
ADHI untuk tujuan feeding konstruksi.

Divestasi ruas jalan tol yang telah diselesaikan

Proyek investasi jalan tol yang telah diselesaikan akan segera didivestasi. Dengan gain yang di-
peroleh, diharapkan ADHI dapat meningkatkan ekuitasnya sehingga mampu meningkatkan leverage
untuk dapat mengembangkan proyek investasi baru dengan selektif dan terukur.
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1.7.4.

1.7.5.

RKAP 2025

Produksi

Operating excellence

Risiko produksi di industri konstruksi terdiri dari risiko biaya, risiko mutu, dan risiko waktu. ADHI
harus menerapkan sistem operating excellence untuk mengeliminir kemungkinan dan dampak ter-
jadinya risiko konstruksi. ADHI telah mengembangkan sistem kerja berbasis ISO, yang akan selalu
diriviu dan disesuaikan dengan tuntutan perubahan bisnis.

Strategi Cost Leadership

Optimalkan order book, dengan cara percepatan produksi dan cost reduction untuk menekan Beban
Pokok Pendapatan/BPP tanpa mengurangi kualitas produk yang dihasilkan dengan melakukan value
engineering.

Perubahan pola produksi dari sales oriented menjadi value oriented

Diperlukan perubahan pola produksi dari sales oriented menjadi value oriented yang lebih menge-
depankan kepuasan dan kepercayaan konsumen kepada ADHI karena merasa mendapatkan nilai
tambah dari proyek yang dikerjakan. Hal ini sekaligus merupakan mitigasi atas risiko persaingan yang
menuntut nilai tambah atas produk yang dihasilkan, dgn tidak cukup hanya dengan peningkatan
pendapatan usaha.

Penggunaan bahan baku dan optimalisasi proses bisnis yang ramah lingkungan

Sebagai bentuk komitmen ADHI untuk menurunkan ESG risk rating, danmendukung dekarbonisasi
serta waste management, ADHI akan memulai penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan
secara berkala demi mendukung proses bisnis yang lebih green.

Supply chain management strategy and improvement

Kegiatan manajemen rantai suplai memiliki dampak yang signifikan pada profitabilitas ADHI yang
diperoleh dari efisiensi proses pengadaan barang dan jasa. Strategi operasi rantai suplai berkaitan
dengan penyusunan kebijakan dan rencana yang luas untuk menggunakan sumber daya suatu peru-
sahaan dan harus terintegrasi dengan strategi bisnis perusahaan. Untuk meningkatkan daya saing
perusahaan dan memberikan nilai tambah (value added) kepada pelanggan, serta untuk mening-
katkan competitive advantage dari pengelolaan manajemen rantai suplai, diperlukan strategi
sentralisasi dalam pengelolaan rantai suplai dan perbaikan yang berkelanjutan.

Memperoleh strategic partner yang qualified

ADHI fokus pada pemilihan strategic partner dengan kualifikasi terbaik untuk memperoleh barang
atau jasa yang memberikan value added tinggi kepada pelanggan. ADHI terus memperbaiki Vendor
Management System untuk mengidentifikasi rekanan/partner yang qualified dengan mengkategori-
kan dan melakukan clustering seperti misalnya berdasarkan kesehatan keuangan, kemampuan
suplai, Quality Safety Management System serta performance dari rekanan.

Procurement & SCM Process Improvement

Sejalan dengan target yang telah ditetapkan dalam Project Management Office (PMO) baik internal
ADHI maupun Kementerian BUMN, perusahaan terus meningkatkan proses Procurement dan SCM.
Fokusnya adalah menciptakan sistem yang lebih agile, innovative, efektif, efisien dan transparan.
Melalui pengelolaan supply chain yang lebih optimal, ADHI bertujuan untuk mereduksi BPP dan
meningkatkan laba perusahaan.

Keuangan

Melakukan optimalisasi collection period

ADHI telah membangun branding yang kuat, menjadikannya perusahaan konstruksi pilihan dalam
menyelesaikan berbagai proyek. ADHI akan mengoptimalkan collection period untuk mempercepat
penerimaan pembayaran atas pekerjaan yang telah dilakukan, untuk menciptakan kinerja keuangan
yang efektif dan optimal.

Menjaga fundamental keuangan dengan tingkat likuiditas dan solvabilitas optimal
Ketahanan fundamental menjadi kunci keberlangsungan bisnis ADHI ke depan. Kebijakan keuangan
akan mengedepankan optimalisasi struktur modal (debt to equity) dan ketersediaan modal kerja
yang tersentralisasi untuk mendukung produktivitas operasi.
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Optimalisasi dana PMN dan Right Issue saham publik 2022, PMN 2025, dan potensi PMN 2026
ADHI telah menerima PMN sebesar Rp1.976 triliun pada tahun 2022, serta right issue Rp689.7 miliar.
Perusahaan berencana menambah right issue dan PMN pada tahun 2025, serta penggali potensi
PMN 2026. Tambahan ekuitas ini akan digunakan untuk mengoptimalkan pembiayaan proyek-proyek
investasi yang memberikan feeding konstruksi untuk lini bisnis konstruksi dan investasi.

Project financing/loan allocation

Strategi project financing/loan allocation akan diterapkan, terutama untuk proyek-proyek baru yang
memerlukan pinjaman bank untuk modal kerja. Hal ini penting untuk pengendalian bunga bank yang
terlokalisir dalam masing-masing proyek dan mempermudah pengendalian biaya bank.

Creative Financing

Untuk proyek yang memerlukan pembiayaan besar, ADHI akan mengoptimalkan creative financing
sebagai competitive advantage. Dengan peringkat single A- dari Pefindo dan pengalaman panjang
dalam project financing, ADHI berpotensi mendapatkan kepercayaan perbankan di masa mendatang.
Pola IMBT (Al ljarah al Muntahiya bit Tamlik) juga menjadi alternatif pembiayaan yang relatif
menguntungkan dengan ekuitas yang relatif rendah. Dengan model pembiayaan ini, ADHI
mendapatkan fasilitas pembiayaan proyek tanpa harus membebani neraca ADHI.

Optimalisasi aset-aset non-Produktif

ADHI akan memaksimalkan seluruh aset yang dimiliki, baik dalam entitas induk maupun anak
perusahaan, untuk mendapatkan nilai tambah melalui utilisasi sebagai aset supporting dalam proses
konstruksi dan monetisasi melalui recurring business.

Strategi penambahan ekuitas 2025-2029

Mengingat terbatasnya ekuitas dan meningkatnya peluang proyek KPBU, ADHI akan menambah
ekuitas dengan mengajukan tambahan PMN untuk menyelesaikan PSN dan proyek-proyek Peme-
rintah lainnya, khususnya untuk mensukseskan program Pembangunan IKN.

Legal dan Compliance

Business process improvement di bidang legal

Berkaitan dengan risiko legal, diperlukan mitigasi dengan business process improvement di bidang
legal, hasil dari pengembangan melalui Sub PMO Claim and Change Management, salah satunya
adalah key capabilities di contract review function. Peningkatan kapabilitas pada bidang kepatuhan
hukum dan perundang-undangan ini, akan ditunjang dengan serangkaian program pelatihan insan
ADHI di bidang legal, serta perbaikan SOP sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang
berlaku untuk memastikan keseluruhan proses dilakukan secara prudent memenuhi ketentuan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, berkaitan dengan aset-aset tanah
dan/atau bangunan yang belum memenuhi aspek legal dari sisi kepemilikan, ADHI menargetkan
menyelesaikan sebagian sertifikasi aset pada tahun 2025. pelatihan insan ADHI di bidang legal, serta
perbaikan SOP sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku untuk memastikan
keseluruhan proses dilakukan secara prudent memenuhi ketentuan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. Selain itu, berkaitan dengan aset-aset tanah dan/atau bangunan yang belum
memenuhi aspek legal dari sisi kepemilikan, ADHI menargetkan menyelesaikan sebagian sertifikasi
aset pada tahun 2025.

Meningkatkan kepatuhan/compliance

PER-02/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan BUMN,
menekankan kewajiban bagi BUMN untuk menerapkan GCG secara konsisten dan atau menjadikan
prinsip-prinsip GCG sebagai landasan operasionalnya, yang pada dasarnya bertujuan untuk mening-
katkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham
dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya, serta ber-
landaskan pada peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika (business ethics) yang berlaku.
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Sumber Daya Manusia

Business process improvement

Business process improvement akan dilakukan dengan perubahan struktur organisasi Unit Kerja dan
Proyek, untuk memastikan alur koordinasi dan alur tanggung jawab yang lebih terstruktur sesuai
proses bisnis, sekaligus untuk menekan overhead proyek dan biaya usaha kantor. Sementara itu,
untuk meningkatkan fungsi pengendalian dan penunjang operasi, diperlukan penguatan organ
Operating Support di Kantor Pusat sebagai kepanjangan tangan Direktur Operasi dalam mengendali-
kan dan mengontrol proses produksi.

Talent development

Pengembangan Talenta dikelompokkan berdasarkan kompetensi individu yaitu pengembangan
mandatory dan pengembangan spesifik/fungsional. Pengembangan mandatory adalah pengem-
bangan yang wajib diberikan kepada semua jabatan dan semua jenjang. Pengembangan spesifik/
fungsional adalah pengembangan sesuai bidang berbasis fungsi jabatan/pekerjaan dan keahliannya
yang didapatkan dari Individual Development Plan yang disusun oleh pegawai bersama dengan
atasan sebagai mentor sebagai bentuk implementasi leader create leaders.

Penguatan kapabilitas dan kapasitas para Insan ADHI

ADHI memiliki sumber daya manusia dengan demografi umur dan strata pendidikan yang cukup ideal
untuk menunjang bisnisnya ke depan. Namun demikian, produktivitas ADHI relatif masih rendah
dibanding para kompetitor. Risiko rendahnya produktivitas SDM ADHI harus ditingkatkan melalui
beberapa program sertifikasi keahlian dan pelatihan lain yang relevan. Selain itu, diperlukan
peningkatan awareness kesisteman dalam menjalankan tata kelola perusahaan yang baik.

Sistem dan Teknologi Informasi

Penguatan Sistem Pengendalian Kinerja dan Manajemen Risiko

Sistem pengendalian kinerja dan manajemen risiko perlu diselaraskan dengan PER-2/MBU/03/2023
tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan BUMN, serta dengan memper-
timbangkan dinamika perubahan faktor internal dan eksternal di lingkungan industri.

Sistem pengendalian internal (Internal Control)

Tata kelola perusahaan yang baik merupakan kewajiban untuk diterapkan agar ADHI dapat mening-
katkan dan mengembangkan pengelolaan perusahaan yang dapat mengarah pada praktek-praktek
bisnis terbaik sesuai dengan standar yang ditetapkan. Dengan komitmen dan kepatuhan seluruh
stakeholder, manajemen, serta seluruh Insan ADHI terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang
baik, diharapkan dapat menjamin pertumbuhan jangka panjang yang berkesinambungan dan pada
akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.
Untuk memastikan proses ini dapat terlaksana maka pengawasan internal dilakukan secara periodik
oleh Satuan Pengawasan Internal (SPI) yang harus diperkuat dengan menambah jumlah Auditor
Teknik dan Auditor Keuangan, serta sertifikasi para Auditor.

Implementasi ERP dengan aplikasi SAP

Kemajuan teknologi informasi juga harus dapat dimanfaatkan ADHI untuk proses yang lebih efisien.
Implementasi SAP harus diimbangi dengan Vendor Management System dan Procurement
Monitoring System, sehingga ADHI dapat dengan mudah menerapkan Strategic Sourcing secara
korporasi.
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1.7.9. Health, Safety and Environment

1.

2.

Quality Excellence

Untuk menghadapi risiko kegagalan proses dan produk dalam industri konstruksi yaitu salah satunya
ketidaksesuaian mutu yang terjadi, ADHI berkomitmen untuk mengimplementasikan Quality
Excellence melalui beberapa program seperti menyusun standarisasi mutu terkait proses dan hasil
produk, peningkatan budaya mutu, Gugus Kendali Mutu (GKM) pada seluruh proyek, dan Quality
Lesson Learned. Selain itu, ADHI juga melakukan internal assesment dan surveillance Audit Eksternal
untuk megukur sejauh mana konsistensi tingkat penerapan Sistem Manajemen Mutu dan quality
excellence.

Zero Fatality Accident

Kecelakaan konstruksi, ketidaksesuaian mutu, penyakit akibat kerja, dan pencemaran lingkungan
yang masih terjadi di beberapa proyek yang sedang dikerjakan ADHI. Kasus terkait QHSE tidak
memandang proyek yang memiliki risiko pekerjaan tinggi atau rendah. Adapun untuk mitigasi risiko
tersebut, ADHI harus terus berkomitmen memperketat implementasi prosedur dan petunjuk kerja
di proyek serta memperketat pengawasan di proyek, peningkatan budaya K3. Hal ini diharapkan akan
mengurangi risiko kecelakaan konstruksi, ketidaksesuaian mutu, penyakit akibat kerja dan
pencemaran lingkungan. Selain keselamatan kerja, ADHI juga peduli akan kesehatan pekerjanya yaitu
terkait penyakit akibat kerja. ADHI berkomitmen meningkatkan program Preventif, Promotif, Kuratif,
dan Rehabilitatif melalui dukungan Pelayanan Unit Kesehatan Kerja (UKK).

Program penyelarasan proses konstruksi yang berorientasi pada ESG.

Dalam upaya mendukung tercapainya NZE 2060, ADHI akan menerapkan serangkaian program untuk
mengurangi emisi karbon dan limbah konstruksi. Inisiatif ini mencakup penyusunan roadmap
dekarbonisasi ADHI, pengoptimalan nilai ekonomi karbon, dan monetisasi operasi bisnis ramah
lingkungan untuk meningkatkan nilai tambah dalam value chain, dan program lainnya.

Strategi dan kebijakan ADHI 2025 diterjemahkan dalam rencana program strategis perusahaan sesuai lini
bisnis, yang dijelaskan di Bab VII.

1.7. Indikator Target/Sasaran 2025

Sesuai dengan APS 2025, ADHI telah menetapkan indikator/sasaran yang menjadi ukuran keberhasilan atas
strategi dan kebijakan tahun 2025. Indikator Target/Sasaran 2025 sekaligus merupakan KPI Kolegial, dan
telah diturunkan menjadi KPI Direktorat dan KPI Unit Kerja yang relevan, sesuai Lampiran-16.
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Tabel 1.2: Indikator Target/Sasaran 2025 sesuai Arahan Stakeholders
“

EBITDA 1.558 Rp. Miliar
Rasio Perputaran Piutang 281 Hari
IBD to EBITDA 5,86 Rasio
ROIC 2 WACC -5,85% %
1. :\:]i(ljaoi::;;\omi dan Sosial untuk Net Operating Cash Flow 974 Rp. Miliar
Perolehan Kontrak 23.965 Rp. Miliar
On Time & On Budget 100% %
Total Recordable Incident 1,5 Indeks
ESG Rating 39,5 [High] Score
Restrukturisasi PT ADCP 100% Sesuai Milestone
2 Inovasi Model Bisnis Peningkatan Kinerja Anak Perusahaan i‘frlliglzsr;sahaan & #:)ml\l/laiﬂaﬁ"ak Perusahaan &
3. Kepemimpinan Teknologi Implementasi ERP 1 Jumlah
4, Peningkatan Investasi Capaian KPI PMN 100% %
5. Pengembangan Talenta Human Capital Transformation 100% %

1.8.  Asumsi Umum

RKAP ADHI 2025 disusun dengan berdasarkan asumsi-asumsi umum tahun 2025, yang akan digunakan 1
(satu) tahun ke depan.

m i)
APBN
5,1 2,7 6,9 a2 592 990

Outlook

2024 L 16.000

Sumber: APBN Tahun 2025

Gambar 1.4: Asumsi Umum

1.9. Ikhtisar Proyeksi Keuangan ADHI 2025

Untuk memaksimalkan rencana ADHI dalam bertransformasi di periode 1 (satu) tahun yang akan datang,
ADHI telah memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi dalam era perubahan dan
ketidakpastian, yang diproyeksikan dalam tabel dan grafik yang dapat menggambarkan tingkat pencapaian
kinerja ADHI dalam kurun waktu 1 (satu) tahun ke depan.
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Tabel 1.3: Proyeksi Financial Ratio

RKAP 2025

Financial Indicators [ PROG 2024 l[ RKAP 2025 I[ Q-1/25¢ l[ Q-2/25F ][ Q-3/25¢ ][ Q-4/25rF
Profitabilitas
1 New Contract -37.10% 21.57% - - - 21.57%
1 Revenue -19.79% -16.78% - - - 21.57%
1 Gross Profit -33.19% -0.04% - - - 71.18%
% Gross Profit Margin 9.64% 11.58% 10.64% 11.61% 11.36% -29.67%
% Operating Cost [incl. D&A] 6.34% 8.17% 9.95% 10.47% 8.59% -10.55%
1 EBITDA -12.47% -2.00% - - - 10.07%
1 Net Profit 17.81% -41.80% - - - 17.33%
Likuiditas
CURRENT Ratio [>%] 1.1 1.21 1.13 112 1.12 1.21
DSO [<365] 365 313 2,062 1,036 568 313
DIO [<365] 158 144 1,070 548 283 144
DPO [<365] 302 299 1,947 1,024 533 299
cce [<220] 221 158 1,184 560 318 158
Solvabilitas
DER (IBD) [<275) 1.06 0.69 1.06 1.03 0.98 0.69
DER (Total Debt) [<601] 2.94 2.01 2.80 2.73 2.54 2.01
Debt to EBITDA [<6-81] 6.30 5.30 44.22 19.54 10.81 5.30
TIE [=31] 2.19 1.82 1.79 1.63 1.61 1.82
Nilai Kesehatan
Investment Grade A- A- A- A- A- A-
Klasifikasi SEHAT SEHAT SEHAT SEHAT SEHAT SEHAT

Kinerja perolehan kontrak, pendapatan usaha, laba kotor, dan proyeksi laba bersih periode 2025 secara
Triwulan, dijelaskan sesuai Gambar di bawah ini.

0 ——

4/25

2024F Q25 Q3125
Gambar 1.5: Proyeksi Perolehan Kontrak
2024 F Q1/25 Q2/25 Q3/25 Q4/25

Gambar 1.7: Proyeksi Laba Kotor
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2024 F Q1/25 Q2/25 Q3/25 Q4/25
Gambar 1.6: Proyeksi Pendapatan Usaha
2024 F Q1/25 Q2/25 Q3/25 Q4/25

Gambar 1.8: Proyeksi Laba Bersih
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Tabel 1.4: Ikhtisar Segmentasi Kontrak Baru

Keterangan PROG2024 || RKAP2025 ||  Q-/25r || Q-2125t || @325+ || Q425
Segmentasi Lini Bisnis
ENGINEERING & CONSTRUCTION 21,185,237 24,495,759 2,452,871 7,677,975 11,402,438 2,962,475
PROPERTY 965,669 2,246,295 510,099 529,668 630,270 576,258
MANUFACTURE 1,161,885 1,653,800 1,653,800
INVESTMENT & CONSESION 411,550 446,256 77,228 74,453 205,189 89,386
Segmentasi Sumber Dana
PEMERINTAH 10,988,852 6,735,523 650,000 1,880,000 2,465,523 1,740,000
LOAN 1,357,656 4,229,940 565,500 3,664,440
BUMN/D 6,277,567 9,533,800 2,803,800 2,730,000 3,200,000 800,000
SWASTA 3,723,046 5,721,460 670,662 2,520,266 2,090,266 440,266
ADHI 1,377,219 2,621,388 569,536 586,331 817,669 647,852
Segmentasi Tipe Kontrak
Non JO 13,615,360 18,709,838 4,043,998 3,936,597 8,741,125 1,988,118
JOo 10,108,981 10,132,273 650,000 4,345,500 3,496,773 1,640,000

Tabel 1.5: Proyeksi Laba Rugi

oruss | PROG2024 | RKAP2025 || Q25+ || Q-2;5r || 35 || o425

Kontrak Baru 23,724,341 28,842,110 4,693,998 12,976,095 25,213,992 28,842,110
Pendapatan Usaha 16,099,545 13,398,647 2,199,840 4,127,797 7,578,390 13,398,647
Beban Pokok Pendapatan -14,547,686 -11,847,397 -1,965,739 -3,648,689 -6,717,269 -11,847,397
Laba Bruto 1,551,859 1,551,251 234,101 479,108 861,121 1,551,251
Marjin Laba Bruto 9.64% 11.58% 10.64% 11.61% 11.36% 11.58%
Umum & Administrasi -847,140 -953,046 -187,136 -367,187 -548,454 -953,046
Penyusutan -174,001 -141,710 -31,812 -64,820 -102,358 -141,710
Laba Usaha 530,718 456,495 15,153 47,102 210,309 456,495
Marjin Laba Usaha 3.30% 3.41% 0.69% 1.14% 2.78% 3.41%
Bunga -727,047 -857,663 -129,058 -313,335 -553,602 -857,663
Pendapatan JO 800,873 942,885 163,430 342,779 541,014 942,885
Pendapatan/Beban Lain-lain 84,246 16,919 20,448 54,574 37,107 16,919
Laba Sebelum Pajak 688,790 558,636 69,974 131,120 234,829 558,636
Marjin Laba Sebelum Pajak 4.28% 4.17% 3.18% 3.18% 3.10% 4.17%
Pajak Penghasilan -396,506 -394,258 -56,470 -107,773 -197,970 -394,258
Laba Bersih 292,284 164,377 13,504 23,348 36,859 164,377
Marjin Laba Bersih 1.82% 1.23% 0.61% 0.57% 0.49% 1.23%
Laba Bersih non-Pengendali -40,150 -17,640 -2,474 -5,845 -9,754 -17,640
Laba Bersih Induk 252,134 146,737 11,030 17,502 27,105 146,737
EBITDA 1,589,838 1,558,008 230,843 509,275 890,788 1,558,008
EBITDA Margin 9.88% 11.63% 10.49% 12.34% 11.75% 11.63%

Tabel 1.6: Proyeksi Arus Kas

Keterangan PROG 2024 RKAP 2025 " Q-1/25F I[ Q-2/25F I[ Q-3/25F I[ Q-4/25F

Arus Kas Neto - Operasi 2,296,857 973,769 177,897 537,391 81,821 973,769
Arus Kas Neto - Investasi 132,729 -1,244,276 -472,221 -827,743 -1,136,768 -1,244,276
Arus Kas Neto - Pendanaan 2,772,799 -211,943 -200,027 63,773 -236,254 -211,943
Kenaikan/Penurunan Kas Bersih & Setara Kas -343,213 -482,450 -494,351 -226,579 -1,291,201 -482,450
Kas & Setara Kas pada Awal Tahun 4,503,732 4,160,519 4,160,519 4,160,519 4,160,519 4,160,519
Kas & Setara Kas pada Akhir Tahun 4,160,519 3,678,069 3,666,168 3,933,941 2,869,318 3,678,069
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Tabel 1.7: Proyeksi Posisi Keuangan (Neraca)

RKAP 2025

Keterangan PROG2024 || RKAP2025 || a5 || a2 || oamse || s
Kas & Bank 4,160,519 3,678,069 3,666,168 3,933,941 2,869,318 3,678,069
Piutang Usaha 4,015,222 3,820,731 4,095,526 3,505,079 3,695,209 3,820,731
Piutang Retensi 1,235,571 1,168,827 1,260,282 1,285,488 1,311,198 1,168,827
Tagihan Bruto 7,214,462 6,499,117 7,070,172 6,928,769 6,790,194 6,499,117
Persediaan/Aset Real Estat 6,064,789 4,678,912 5,761,550 5,473,472 5,199,799 4,678,912
Biaya Dibayar Dimuka 424,302 346,152 420,059 415,858 411,700 346,152
Aset Lancar Lainnya / RK 1,411,042 1,498,809 1,349,848 1,278,781 1,265,994 1,498,809
Jumlah Aset Lancar 24,525,907 21,690,617 23,623,606 22,821,389 21,543,410 21,690,617
Investasi pd Ventura Bersama 2,804,051 4,162,877 3,170,459 3,418,850 3,666,442 4,162,877
Properti Investasi 1,273,372 1,273,372 1,260,638 1,248,032 1,235,552 1,273,372
Aset Tetap - Neto 1,967,849 1,984,434 1,948,170 1,928,688 1,909,401 1,984,434
Aset Lainnya 6,741,860 7,073,103 6,674,441 6,607,697 6,541,620 7,073,103
TOTAL ASET 37,313,038 36,184,403 36,677,313 36,024,655 34,896,425 36,184,403
Utang Usaha 11,359,301 9,709,286 10,486,871 10,234,361 9,799,893 9,709,286
Uang Muka Kontrak 824,278 848,987 840,764 857,579 874,730 848,987
Utang Bank & Obligasi / RK 10,008,145 8,263,115 10,208,308 9,950,852 9,631,073 8,263,115
Liabilitas Lainnya 5,647,389 5,351,603 5,477,967 5,313,628 4,729,129 5,351,603
TOTAL LIABILITAS 27,839,112 24,172,990 27,013,909 26,356,420 25,034,825 24,172,990
Liabilitas Jk Pendek 21,599,824 17,862,381 20,951,829 20,323,275 19,307,111 17,862,381
Liabilitas Jk Panjang 6,239,288 6,310,610 6,062,080 6,033,145 5,727,714 6,310,610
EKUITAS 9,473,926 12,011,413 9,663,404 9,668,236 9,861,600 12,011,413
TOT LIABILITAS & EKUITAS 37,313,038 36,184,403 36,677,313 36,024,655 34,896,425 36,184,403

Tabel 1.8: Rencana Capital Expenditure

Keterangan

PROG 2024 RKAP 2025

PT Dumai Tirta Persada 1,964 1,020
PT Jalintim Adhi Abipraya 18,589 6,701
PT Adhi Jalintim Riau 7,250
PT Jogjasolo Marga Makmur 492,191 521,396
PT Jasamarga Jogja Bawen 76,655 236,625
PT Karian Water Services 45,666
PT Jakarta Metro Express Way 5,000 151,000
Tol Bogor Serpong 2,028 98,000
FPLT KIM Tahap 2 10,000
Tol Akses Patimban 45,451 46,498
| 649,128 | 1,117,926 |
Aset Tetap & Aset Tidak Berwujud 242,894 509,686
| 242,894 || 509,686 |

Tabel 1.9: Nilai Kesehatan ADHI 2025

Keterangan 2024 | RKAP 2025 |

Target Rating A- A-

Tingkat Kesehatan A A

Klasifikasi Sehat Sehat

Tabel 1.10: Target TKDN ADHI 2025

Keterangan PROG 2024 RKAP 2025 " Q-1/25F JL Q-2/25F JL Q-3/25r JL Q-4/25r J

Produk Dalam Negeri [PDN]
Nilai PDN 20,682,062 18,273,075 3,850,127 7,490,165 11,948,209 19,926,536
% PDN 78.1% 72.9% 82.2% 82.0% 81.2% 79.5%

Tingkat Komponen Dalam Negeri [TKDN]
Nilai TKDN 9,996,770 8,988,937 1,903,336 3,718,579 5,904,376 9,712,326
% TKDN 37.8% 35.9% 40.6% 40.7% 40.1% 38.8%
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“Menjadi Perusahoan yang Inovatif dan Berbudaya Unggul, untuk Pertumbuhan Berkelonjutan”,
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RKAP ADHI 2025 akan menjadi acuan Manajemen ADHI dalam menjalankan usahanya 1 (satu) tahun ke
depan, dan sekaligus menjadi acuan strategi dan arah pengembangan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan dalam RIPP 2025-2029. Akhirnya, semoga RKAP 2025 PT Adhi Karya (Persero) Tbk. ini dapat
dicapai dan bermanfaat, sehingga ke depannya ADH| dapat mewujudkan Visi:

Entus Asnawi M.
Direktur Utama

A. Suko[Widigdo
Direktur Operasi 1
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— ACRABO

Harimawan
Direktur Operasi 2

Vera Kirana
Direktur Operasi 3
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Ki Syahgolang Permata
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